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Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan pengembangan dari model regresi linier untuk 
mengatasi masalah heterogenitas spasial. Letak geografis untuk setiap lokasi ditambahkan sehingga 
parameter untuk setiap lokasi berbeda-beda. Estimasi parameter model GWR diperoleh menggunakan 
Weighted Least Square (WLS) dengan memberikan pembobot yang berbeda di setiap lokasi. Pembobot 
yang digunakan adalah Gaussian Kernel  dengan pemilihan bandwidth optimum menggunakan Cross 
Validation (CV). Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan model GWR dalam mendapatkan faktor 
yang mempengaruhi kemiskinan di 22 kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Nilai koefisien 
determinasi (ܴଶ) yang diperoleh pada model GWR di Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah 84,42%. 
Dengan demikian, besar pengaruh variabel dependen terhadap persentase kemiskinan sebesar 84,42% 
dan besar pengaruh faktor lain yang tidak dijelaskan pada model GWR adalah 15,58%. 
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar tertentu  dari kebutuhan dasar yaitu 
kebutuhan pokok seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan [1]. Hal ini dapat dikaji dengan 
menggunakan suatu metode analisis regresi untuk melakukan investigasi tentang hubungan fungsional 
diantara beberapa variabel [2]. Model regresi mengansumsikan bahwa variabel dependen tidak 
dipengaruhi lokasi geografis tetapi apabila variabel dependen dipengaruhi lokasi geografis maka 
hubungan tersebut terdapat efek spasial. Efek spasial terkait dengan perbedaan karakteristik 
lingkungan dan geografis antar lokasi pengamatan sehingga setiap pengamatan kemungkinan terdapat 
perbedaan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen untuk setiap lokasi pengamatan. 
Efek spasial ini disebut heterogenitas spasial. Pada model regresi di asumsikan bahwa nilai duga 
parameter regresi akan tetap (konstan), artinya parameter regresi bernilai sama untuk setiap titik di 
dalam wilayah penelitian. Apabila terjadi heterogenitas spasial pada parameter regresi, maka informasi 
yang tidak dapat ditangani oleh model regresi akan ditampung sebagai error. Bila kasus semacam itu 
terjadi, model regresi menjadi kurang mampu menjelaskan fenomena data yang sebenarnya. Untuk 
mengantisipasi munculnya heterogenitas spasial pada parameter regresi, model regresi kemudian 
dikembangkan menjadi Geographically Weighted Regression (GWR). Pendugaan parameter pada 
model GWR membutuhkan matriks pembobot yaitu Weighted Least Square (WLS). Pembobot 
tersebut berupa matriks diagonal dimana elemen-elemen diagonalnya merupakan sebuah fungsi 
pembobot dari titik lokasi pengamatan [3]. Fungsi pembobot yang digunakan untuk memperoleh 
model GWR dalam penelitian ini adalah fungsi pembobot Gaussian Kernel. 
Tujuan penelitian ini adalah menentukan model GWR dalam menganalisis tingkat kemiskinan 
dengan fungsi pembobot Gaussian Kernel pada tiap kabupaten/kota di Provinsi NTT dan mendapatkan 
faktor yang mempengaruhi kemiskinan untuk tiap kabupaten/kota di Provinsi NTT menggunakan data 
yang mengandung heterogenitas spasial. Data tersebut berupa variabel dependen (ܻ) yaitu tingkat 
kemiskinan (%) kabupaten/kota di Provinsi NTT tahun  2015, dan variabel independen (ܺ) berupa 
jumlah penduduk miskin (dalam ribu) tahun 2015 di kabupaten/kota Provinsi NTT ( ଵܺ), persentase 
penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang tamat SD/SMP tahun 2015 (ܺଶ), persentase penduduk 
miskin  dengan luas lantai rumah ≤ 8 meter tahun 2015 (ܺଷ), persentase rumah tangga miskin yang  





menggunakan jamban sendiri/bersama tahun 2015 (ܺସ), persentase rumah tangga miskin yang 
mendapat instrumen penanggulangan kemiskinan menurut kabupaten/kota tahun 2015 dengan BSM 
SD/SMP (ܺହ), persentase rumah tangga miskin yang menggunakan air bersih tahun 2015 (ܺ଺), 
persentase penduduk  miskin usia 15 tahun ke atas menurut kabupaten/kota tahun 2015 dengan status 
tidak bekerja (ܺ଻).  
Analisis kemiskinan dengan pemodelan GWR di Provinsi NTT dimulai dengan menginput 22 data 
kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi NTT tahun 2015. Setelah menginput data, selanjutnya 
koordinat garis lintang (latitude) dan garis bujur (longitude) untuk tiap lokasi ditentukan, kemudian 
menentukan  model regresi linier berganda untuk semua lokasi di Provinsi NTT. Setelah itu, dilakukan 
pengujian pengaruh spasial menggunakan uji Breusch-Pagan (BP) untuk mengecek ada atau tidaknya 
heterogenitas spasial. Kemudian, Jarak Euclidean antar titik lokasi pengamatan berdasarkan garis 
lintang (latitude) dan garis bujur (longitude) dihitung. Selanjutnya, dihitung Cross Validation (CV) 
untuk mendapatkan bandwidth optimum, kemudian matriks pembobot tiap kabupaten/kota di Provinsi 
NTT menggunakan fungsi pembobot Gaussian Kernel dihitung. Kemudian, ditentukan matriks 
pembobot diagonal tiap lokasi, melakukan pendugaan parameter model GWR dengan metode WLS, 
dan menentukan model GWR kabupaten/kota di Provinsi NTT. Setelah menentukan model GWR 
kemudian dihitung ܴଶ model GWR , dilakukan uji parameter model secara simultan menggunakan uji 
F dan dilakukan uji signifikansi parameter secara parsial menggunakan uji t.  
 
GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION (GWR)  
     Analisis spasial dilakukan jika data yang digunakan memenuhi efek spasial yaitu memiliki 
heterogenitas spasial. Heterogenitas spasial adalah suatu keadaan dimana terdapat data spasial yang 
mungkin bervariasi dan merujuk pada adanya keberagaman dalam hubungan kewilayahan. Adanya 
heterogenitas pada data dapat diketahui dengan melakukan uji Breusch-Pagan (BP) dengan kriteria 
keputusan adalah tolak ܪ଴ jika ܤ ௛ܲ௜௧௨௡௚ > ߯(ఈ,௣)ଶ  sehingga dapat disimpulkan terdapat heterogenitas 
spasial [4]. Statistik uji untuk Breusch-Pagan (BP) adalah: 
ܤܲ = ൬12൰ࢌࢀࢆ൫ࢆࢀࢆ൯ି૚ࢆࢀࢌ 
dengan elemen vektor f adalah: 
௜݂ = ቆ݁௜ଶߪଶ − 1ቇ 
dimana ௜݁ adalah error kuadrat terkecil untuk observasi ke-݅, ߪଶ adalah ragam ݁௜ , dan ࢆ adalah 
matriks berukuran  ݊ × (݌ + 1) berisi vektor yang telah terstandarisasi (ݖ) untuk setiap lokasi dan ݌ 
merupakan banyaknya variabel independen. 
Model GWR adalah pengembangan dari model regresi dimana setiap parameter dihitung pada 
setiap lokasi pengamatan, sehingga setiap lokasi pengamatan mempunyai nilai parameter regresi yang 
berbeda-beda. Variabel dependen dalam model GWR diprediksi dengan variabel independen yang 
masing-masing koefisien regresinya bergantung pada lokasi dimana data tersebut diamati. Model 
GWR dapat ditulis sebagai berikut [5]: 
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dimana ௜ܻ adalah nilai observasi variabel dependen ke-݅, ߚ௞(ݑ௜ ,ݒ௜) adalah koefisien regresi untuk 
setiap lokasi (ݑ௜ ,ݒ௜), ߚ଴(ݑ௜ ,ݒ௜) adalah nilai intercept model GWR, (ݑ௜ ,ݒ௜) adalah titik koordinat 
berupa garis bujur (longitude) dan garis lintang (latitude) lokasi ke-݅, ௜ܺ௞ adalah nilai observasi 
variabel independen ke-݇ pada pengamatan ke-݅, dan ߝ௜  adalah ݁ݎݎ݋ݎ  ke-݅.  
  





Setiap parameter yang ada pada model GWR dihitung berdasarkan titik setiap lokasi geografis 
sehingga nilai parameternya mempunyai perbedaan antara lokasi yang satu dengan lokasi yang lain. 
GWR menghasilkan penduga parameter model yang bersifat lokal untuk setiap lokasi pengamatan 
dengan metode WLS. Misalkan pembobot untuk setiap lokasi ke-i adalah ݓ௜௝(ݑ௜,ݒ௜), untuk ݆ =1,2,⋯ ,݊ maka parameter  lokasi (ݑ௜ , ݒ௜) diestimasi dengan menambahkan unsur pembobot pada 
Persamaan (1) kemudian meminimumkan jumlah kuadrat error yang telah diberikan pembobot ݓ௜௝ , 
sehingga diperoleh: 
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Persamaan (2) kemudian dinyatakan dalam bentuk matriks, sehingga jumlah kuadrat errornya adalah 
sebagai berikut: 
ࢿොࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢿො = ࢅࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢅ − 2ࢼ෡ࢀ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢅ +ࢼ෡ࢀ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜)                                         3  
Untuk mendapatkan nilai optimum dari penduga ߚ,෡  Persamaan (3) diturunkan terhadap ࢼ෡ࢀ(ݑ௜ ,ݒ௜) dan 
disamakan dengan nol. 
߲ࢿොࢀࢃ(ݑ௜, ݒ௜)ࢿො
߲ࢼ෡ࢀ(ݑ௜ , ݒ௜) = 0 − 2ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢅ + 2ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜) = 0 
                                                         −2ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢅ + 2ࢄࢀࢃ(ݑ௜ , ݒ௜)ࢄࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜) = 0 
                     ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜) = ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢅ                                     4  
Untuk memperoleh ࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜)  kedua ruas pada Persamaan (4) dikalikan dengan invers ࢄࢀࢃ(࢛࢏ ,࢜࢏)ࢄ, 
sehingga diperoleh estimasi parameter model GWR untuk setiap lokasinya adalah: 
ࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜) = [ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄ]ି૚ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢅ 
dimana ࢄ adalah matriks variabel independen ݊ × ݌ + 1,ࢅ adalah matriks variabel dependen 
berdimensi ݊ × 1,ࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜) adalah vektor penduga parameter GWR, dan ࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜) adalah matriks 
pembobot diagonal berukuran (݊ × ݊) pada setiap elemen pengamatan ke-i atau dinyatakan dengan 
ݓ௜௝ . ࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜) yang dimaksud adalah:   
ࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜) = ൮ݓ௜ଵ 0 ⋯ 00 ݓ௜ଶ ⋯ 0⋮0 ⋮0 ⋱⋯ ⋮ݓ௜௡൲ = ݀݅ܽ݃[ݓ௜ଵ ݓ௜ଶ ⋯ ݓ௜௡] 
Untuk mencari nilai keseimbangan dalam model GWR dapat dilakukan dengan menghitung 
bandwidth (h). Bandwidth (ℎ) adalah pengontrol keseimbangan antar kemulusan data dan kesesuaian 
fungsi terhadap data. Nilai bandwidth yang sangat kecil akan menyebabkan varians akan semakin 
besar, itu dikarenakan jika nilai bandwidth sangat kecil maka akan semakin sedikit pengamatan yang 
berada dalam radius ℎ sehingga model yang diperoleh akan kasar karena hasil estimasi dengan 
menggunakan sedikit pengamatan. Sebaliknya, nilai bandwidth yang besar akan menimbulkan bias 
yang semakin besar sehingga model yang diperoleh terlalu kecil karena banyaknya pengamatan yang 
digunakan [4]. Untuk mendapatkan bandwidth optimum, dapat dilakukan dengan menghitung Cross 
Validation (CV). Jika nilai CV semakin kecil, maka diperoleh bandwidth yang optimum dengan 
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dimana ෠ܻஷ௜(ℎ) adalah nilai penduga ௜ܻ  dimana pengamatan pada lokasi (ݑ௜ ,ݒ௜) dihilangkan dari proses 
estimasi dan ݊ adalah jumlah sampel. 
Dalam model GWR nilai penduga ௜ܻ yang diperoleh bersifat lokal. Nilai-nilai penduga ௜ܻ dari 
model GWR dapat dinyatakan sebagai berikut: 
෠ܻ௜ = ࢞࢏ࢀࢼ෡(ݑ௜ ,ݒ௜) = [ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜)ࢄ]ି૚ࢄࢀࢃ(ݑ௜ ,ݒ௜) 
dengan ࢞࢏ࢀ = ൫ݔ௜ଵ, ݔ௜ଶ,⋯ , ݔ௜௣൯ adalah elemen baris ke-݅ dari matriks ܺ. 
Pembobot spasial merupakan pembobot yang menjelaskan letak data yang satu dengan yang 
lainnya. Fungsi pembobot  yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi Gaussian Kernel dengan 
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dimana ℎ adalah bandwidth dan ݀௜௝ adalah Jarak euclidean antara titik lokasi pengamatan ke-݅ dengan 
titik lokasi pengamatan ke-݆, dengan rumus Jarak euclidean adalah: 
   22 jijiij vvuud   
Model akhir GWR yang diperoleh untuk setiap lokasi berbeda-beda. Pengujian kesesuaian 
(Goodness of Fit) dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (ܴଶ) model GWR. Persamaan 
matematis dari nilai ܴଶ GWR adalah sebagai berikut [5]: 
































dimana ܶܵܵ adalah total sum of square dari model GWR dan ܴܵܵ adalah residual sum of square 
model GWR. 
Selanjutnya, setelah mendapatkan model GWR untuk masing-masing lokasi kemudian dilakukan 
pengujian parameter model GWR pada setiap lokasi dengan menguji parameter secara serentak dan 
parsial [6]. Pengujian parameter secara serentak (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara model regresi linier dan model GWR dengan statistik uji yang 
digunakan adalah: 









dengan ܵܵܧ(ܪ଴) = ࢅࢀ(ࡵ −ࡴ)ࢅ dimana  ࡴ = ࢄ൫ࢄࢀࢄ൯ି૚ࢄࢀ, ܵܵܧ(ܪଵ) = ࢅࢀ(ࡵ − ࡸ)ࢀ(ࡵ − ࡸ)ࢅ 
݀ ଵ݂ = ఋభమఋమ, di mana  ௜߲ = ݐݎ൫[(ࡵ − ࡸ)ࢀ(ࡵ − ࡸ)]௜൯, ݅ = 1,2 dan  ݀ ଶ݂ = ݊ − ݌ − 1, serta 
ݒଵ = ݐݎ([(ࡵ − ࡴ)(ࡵ − ࡸ)ࢀ(ࡵ − ࡸ)]) 
I merupakan matriks identitas berukuran ݊ × ݊ serta L merupakan matriks proyeksi dari model GWR, 













dengan kriteria pengujian adalah tolak ܪ଴ jika ܨ௛௜௧௨௡௚ > ܨఈ;ௗ௙భ;ௗ௙మ artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara model regresi linier dan model GWR.  





Selanjutnya, setelah melakukan pengujian parameter secara simultan kemudian dilakukan 
pengujian parameter secara parsial (uji t) dimana tujuannya untuk mengetahui parameter apa saja yang 
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dimana Ckk adalah elemen diagonal dari matriks ࡯࡯ࢀ, dengan ࡯ = [ࢄࢀࢃ(ݑଵ, ݒଵ)ࢄ]ି૚ࢄࢀࢃ(ݑଵ, ݒଵ). 
T akan mengikuti distribusi t dengan derajat bebas  ݀ ଶ݂ = ݊ − ݌ − 1, dan ߪො = ௌௌா(ுభ)ఋభ  dengan kriteria 
pengujian adalah tolak ܪ଴ jika ݐ௛௜௧௨௡௚ ≥ ݐఈ ଶൗ ;ௗ௙మ artinya parameter ߚ௞(ݑ௜ ,ݒ௜) berpengaruh signifikan 
terhadap model GWR .  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data pada penelitian ini menggunakan data kemiskinan kabupaten/kota tahun 2015 dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2016. Penelitian ini terdiri dari 22 lokasi kabupaten/kota di Provinsi NTT 
dengan titik koordinat berupa garis bujur (longitude) dan garis lintang (latitude) untuk tiap 
kabupaten/kota. Untuk mengetahui apakah terdapat masalah heterogenitas spasial pada data 
kemiskinan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi NTT maka 
dilakukan pengujian heterogenitas spasial dengan hipotesis tolak ܪ଴ jika ܤ ௛ܲ௜௧௨௡௚ > ߯(ఈ,௣)ଶ  dan 
terima ܪ଴ jika ܤ ௛ܲ௜௧௨௡௚ < ߯(ఈ,௣)ଶ . Berdasarkan hasil pengujian untuk uji BP diperoleh nilai 
ܤ ௛ܲ௜௧௨௡௚   sebesar 13,537 dan ߯ଶ tabel sebesar 12,02 dengan kata lain ܤ ௛ܲ௜௧௨௡௚ > ߯(ఈ,௣)ଶ . Dengan 
demikian diputuskan ܪ଴ ditolak artinya dapat disimpulkan terdapat heterogenitas spasial pada data 
kemiskinan di Provinsi NTT.  
Matriks pembobot yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Gaussian Kernel. Langkah awal 
yang dilakukan dalam pemodelan GWR adalah menentukan lokasi pengamatan dalam hal ini adalah 
titik koordinat tiap kabupaten/kota di Provinsi NTT berupa garis bujur (longitude) dan garis lintang 
(latitude) yang dihitung menggunakan Jarak Euclidean ൫݀௜௝൯ kemudian mencari bandwidth optimum 
dengan metode Cross Validation. Bandwidth optimum yang diperoleh sebesar 2,101023. Langkah 
yang dilakukan dalam menentukan pembobot dengan Gaussian Kernel yaitu dengan mensubstitusikan 
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sehingga matriks pembobot yang didapat setelah menstubtitusikan ݀௜௝ dan ℎ untuk setiap lokasi adalah 
sebagai berikut: 
ࢃ(௡×௡)ୀ ൦ 1 0,915950428 ⋯ 0,1319158180,915950428 1 ⋯ 0,279979211⋮0,131915818 ⋮0,279979211 ⋱⋯ ⋮            1            ൪





Matriks pembobot yang berupa matriks diagonal untuk Kabupaten Sumba Barat adalah sebagai 
berikut: 
ࢃ(ݑଵ, ݒଵ) = ݀݅ܽ݃[ݓଵଵ(ݑଵ, ݒଵ) ݓଵଶ(ݑଵ,ݒଵ) ⋯ ݓଵଶଶ(ݑଵ,ݒଵ)]                     = ݀݅ܽ݃[1 0,915950428 ⋯ 0,131915818] 
Hasil dari pengujian kesesuaian model dengan menghitung koefisien determinasi (ܴଶ) model 
GWR diperoleh ܴଶ sebesar 0,8442. Model GWR merupakan model yang tepat untuk menggambarkan 
persentase kemiskinan di Provinsi NTT tahun 2015 karena mempunyai nilai ܴଶ sebesar 0,8442. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel-variabel indepeden memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi persentase kemiskinan di Provinsi NTT yaitu sebesar 84,42% 
sedangkan sisanya 15,58% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
Hasil dari pengujian parameter model GWR pada setiap lokasi dilakukan dengan pengujian 
parameter secara serentak dan pengujian parameter secara parsial. Untuk melihat apakah pemodelan 
dengan menggunakan GWR menghasilkan model yang lebih baik dari pada model regresi linier 
dilakukan pengujian kesesuaian model dengan hipotesis tolak ܪ଴ jika ܨ௛௜௧௨௡௚ > ܨఈ;ௗ௙భ;ௗ௙మ 
Berdasarkan statistik uji diperoleh nilai ܨ௛௜௧௨௡௚  Sebesar 1,7942 dan ܨ௧௔௕௘௟  sebesar 2,19 dengan kata 
lain ܨ௛௜௧௨௡௚ < ܨ(଴,ଵ;଻;ଵସ) sehingga ܪ଴ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara model regresi linier dan model GWR. 
Untuk mengetahui parameter-parameter apa saja yang berpengaruh secara signifikan untuk tiap 
kabupaten/kota Provinsi NTT dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian parameter secara 
parsial (uji t) dengan hipotesis tolak ܪ଴ jika ݐ௛௜௧௨௡௚ ≥ ݐఈ ଶൗ ;ௗ௙మ dimana statistik uji yang dilakukan 
dengan menggunakan Persamaan (5) dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Nilai ܜܐܑܜܝܖ܏ untuk Kabupaten Sumba Barat 













 -0,084 -1,240 Tidak signifikan 
2X  2

 -0,111 -0,691 Tidak signifikan 
3X  3

 0,016  0,110 Tidak signifikan 
4X  4

  -0,119  -1,593 Tidak signifikan 
5X  5

 -0,157 -1,119 Tidak signifikan 
6X  6

  -0,218 -3,482 Signifikan 
7X  7

  -0,603  -2,454 Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan nilai t hitung untuk semua parameter di Kabupaten Sumba Barat. 
Dengan menggunakan ߙ sebesar 10% diperoleh nilai ݐ௧௔௕௘௟(଴,଴ହ;ଵସ) = 1,76131, maka diperoleh 3 
variabel yang signifikan yaitu ߚ଴,ߚ଺, dan ߚ଻ karena ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟(଴,଴ହ;ଵସ), sehingga model GWR 
yang diperoleh untuk hasil persentase penduduk miskin di Kabupaten Sumba Barat adalah: 
761 603,0218,0979,72 XXY 

                                      6  
Model Persamaan (6) menjelaskan bahwa pengujian parameter untuk Kabupaten Sumba Barat 
dapat dilihat bahwa persentase penduduk miskin akan berkurang sebesar  0,2183831%  jika persentase 
rumah tangga miskin yang menggunakan air bersih tahun 2015 (ܺ଺) bertambah sebesar 1% dan 
persentase penduduk miskin akan berkurang sebesar  0,603481% jika persentase penduduk miskin 









Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model GWR  menggunakan fungsi pembobot 
Gaussian Kernel menghasilkan model GWR dan faktor yang mempengaruhi kemiskinan berbeda-beda 
untuk masing-masing kabupaten/kota di Provinsi NTT. 
1. Model GWR yang terbentuk dari data kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi NTT tahun 2015 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Model GWR tiap Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 
No Kabupaten/Kota Model GWR 
1 Sumba Barat 
761 603,0218,0979,72 XXY 

 
2 Sumba Timur 




653 137,03602,0515,59 XXY 

 
4 Timor Tengah Selatan 
654 124,0382,0482,58 XXY 

 
5 Timor Tengah Utara 












658 127,0256,0970,54 XXY 

 
9 Flores Timur 
















7613 479,0193,0197,65 XXY 

 
14 Rote Ndao 
6514 162,0336,0049,62 XXY 

 
15 Manggarai Barat 
7615 534,0205,0063,68 XXY 

 
16 Sumba Tengah 
7616 586,0214,0790,71 XXY 

 
17 Sumba Barat Daya 




7618 409,0179,0990,61 XXY 

 
19 Manggarai Timur 
7619 464.0190.0269.64 XXY 

 
20 Sabu Raijua 
5420 265,0113,0038,64 XXY 

 
76 419,0182,0 XX   
21 Malaka 
521 413,0551,57 XY 

 
22 Kota Kupang 









2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi NTT tahun 2015 terbagi 
menjadi 5 kelompok yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
   Tabel 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Provinsi NTT 
Kelompok Kabupaten/kota Faktor yang mempengaruhi kemiskinan 
1 Sumba Barat, Sumba Timur, Ngada, 
Manggarai, Manggarai Barat, Sumba Tengah, 
Sumba Barat Daya, Nagekeo dan Manggarai 
Timur. 
ܺ଺ dan ܺ଻ 
2 Kupang, Timor Tengah Selatan, Timor 
Tengah Utara, Belu, Lembata, Flores Timur, 
Rote Ndao dan Kota Kupang. 
ܺହ dan ܺ଺ 
3 Alor dan Malaka ܺହ 
4 Sikka dan Ende ܺସ dan ܺ଺ 
5 Sabu Raijuan ܺସܺହܺ଺ dan ܺ଻ 
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